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Abstract. Speed boats are used as sea transportation for sailing activities, tourism, and other maritime transport. One aspect 

that affects the performance speedboat is the design of the hull structure. This research to investigate the influence of 

various rise of floor variations on the resistance of speed boat. The stages involved include literature review, model 

creation using Maxsurf Modeller software, inputting data, and running simulations using Maxsurf Resistance with 

Savitsky pre-planing, Savitsky planing, and Holtrop calculation methods. The results of this study indicate that the 

best angle efficiency is achieved with the Savitsky planing method, with the lowest resistance25 degree angle of 25.7 

kN and power 277.507 kW, while the highest resistance and power are observed with the Holtrop method, with 

maximum resistance at 21-degree rise of floor angle of 51.3 kN and power of 554.278 kW. These results suggest that 

higher rise of floor angles tend to improve energy efficiency.  
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Abstrak. Speed boat digunakan sebagai alat transportasi laut untuk aktivitas pelayaran, pariwisata, dan transportasi laut 

lainnya. Salah satu aspek yang memengaruhi performa Speedboat adalah rancangan struktur lambung kapal. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menemukan pengaruh variasi rise of floor terhadap hambatan speed boat. 

Tahapan yang digunakan yaitu studi literatur, pembuatan model menggunakan software Maxsurf modeller, input data 

dan running simulasi menggunakan maxsurf resistance dengan metode perhitungan savitsky pre planing, savitsky 

planing serta metode holtrop. Hasil penelitian ini menunjukkan efisiensi sudut terbaik ada pada metode savitsky 

planing dengan hambatan terendah pada sudut 25 derajat bernilai 25,7 kN dan daya 277,507 kW, sementara 

hambatan dan daya tertinggi ada pada metode Holtrop dengan hambatan maksimal pada sudut rise of floor 21 derajat 

sebesar 51,3 kN dan daya 554,278 kW. Hasil ini menunjukkan bahwa sudut rise of floor yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan efisiensi energi yang lebih baik. 

Kata Kunci - Speed boat; Rise of floor; Hambatan hidrodinamis

I. PENDAHULUAN 

Dalam era transportasi maritim yang semakin berkembang, desain kapal menjadi aspek krusial dalam memastikan 

efisiensi dan performa kapal [1]. Salah satu jenis kapal yang mendapatkan perhatian khusus adalah speed boat 

lambung monohull tipe V [2]. Speed boat sebagai salah satu kendaraan laut yang berkecepatan tinggi [3], telah menjadi 

pilihan utama untuk aktivitas pelayaran, pariwisata, dan transportasi laut lainnya. Kinerja optimal speed boat menjadi 

hal yang sangat diinginkan, Dan salah.satu aspek yang memengaruhi performa tersebut adalah rancangan struktur 

lambung kapal [4]. 

Pada desain speed boat, rise of floor (tinggi dasar lambung) menjadi salah satu elemen kunci yang mempengaruhi 

hambatan hidrodinamisnya [5]. Variasi rise of floor dapat berdampak signifikan pada performa keseluruhan speed 

boat, termasuk kemampuannya untuk melewati gelombang dengan baik, mengurangi hambatan, dan menjaga 

stabilitasnya di berbagai kondisi perairan. 

Dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Karakteristik Hidrodinamik Desain Lambung Kapal dengan Rise Of  

Floor dan tanpa Rise Of  Floor” pengaruh sudut rise of floor belum diketahui terhadap hambatan kapal [6]. Sehingga 

sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang membahas tentang pengaruh variasi rise of floor terhadap hambatan 

tidak pernah dilakukan.  

Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah menemukan dampak variasi rise of floor terhadap hambatan 

speed boat dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja speed 

boat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih lanjut mengenai variasi rise of floor dapat 

mempengaruhi performa speed boat secara keseluruhan. 
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II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simulasi numerik [7]. Simulasi dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Maxsurf untuk menganalisis pengaruh variasi rise of floor terhadap hambatan speed 

boat. 

A. Diagram Alir Penelitian 

 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian  

 

B. Studi literatur 

Dalam tahap ini, peninjauan literarur yang menyeluruh tentang rise of floor dan hambatan hidrodinamis tentang 

kapal sangat penting. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dasar teori dan penelitian terkait guna 

merumuskan hipotesis awal dan mengidentifikasi variabel yang relevan sehingga dapat memperoleh landasan yang 

kuat dan memastikan bahwa variabel yang diamati relevan dan terukur dengan baik. 

 

C. Desain Kapal dan Konsep Pemodelan Kapal  

Desain kapal melibatkan pembuatan model speed boat dengan lambung monohull tipe V. Variasi rise of floor akan 

diimplementasikan pada model speed boat untuk mengevaluasi dampaknya terhadap performa kapal. Proses desain 

dilakukan menggunaan software Maxsurf, Maxsurfhadalah suatu software pemodelan berbasis surface 3D (three-

dimensional surface modelling system) yang sangat lengkap untuk digunakan pada bidang marine design. Berikut 

ukuran utama speed boat, dimana: 

Tabel 1. Ukuran Utama Kapal [8] 

Item Unit (m) 

Panjang Garis Awal (Lwl) 19,28 

Panjang Antara Garis Tegak (Lpp) 19,28 

Lebar (B) 5,5 

Tinggi (D) 2,1 

Sarat (T) 1 
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Gambar 2. Desain Speed Boat [8] 

 

D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian akan melibatkan variasi tinggi rise of floor pada model speed boat. Variasi rise of floor akan 

diimplementasikan pada model numerik dengan mengubah parameter terkait dalam simulasi. Proses ini 

memungkinkan analisis terhadap efek perubahan rise of floor terhadap hambatan speed boat. Variasi parameter ini 

mencakup skenario perubahan rise of floor untuk menyelidiki dampaknya secara komprehensif. 

Varibael bebas pada penelitian kali ini adalah terletak pada variasi sudut rise of floor dan kecepatan speed boat. 

Variasi sudut rise of floor yang akan diteliti yaitu 21°, 23°, dan 25°. Sedangkan untuk variasi kecepatan yang akan 

diteliti yaitu sebesar 17 sampai 21 knot.  

Variabel terikat pada penelitian kali ini adalah terletak pada hambatan hidrodinamis pada speed boat yang 

dihasilkan oleh variasi sudut rise of floor pada speed boat. Dimodelkan sebagaimana gambar 3,gambar 4,gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Pemodelan rise of floor sudut 21o 

 
Gambar 4. Pemodelan rise of floor sudut 23o 

 

 

Gambar 5. Pemodelan rise of floor sudut 25o 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

E. Simulasi Numerik 
Simulasi numerik dilakukan dengan memasukkan variasi rise of floor pada model speed boat. Kondisi simulasi 

mencakup kecepatan operasional yang telah ditentukan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap hambatan speed 

boat.  

Penelitian ini menggunakan metodeLCFD (Computational Fluid Dynamics) untuk memodelkan interaksi antara 

speed boat dan air. Metode ini dipilih untuk memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap fenomena 

hidrodinamika yang terlibat.  

Pengukuran hambatan akan dilakukan untuk setiap variasi menggunakan metode Savitsky dikarenakan kapal ini 

salah satu kategori kapal cepat [9] dan Metode Holtrop, karena kepraktisan dan keakuratannya dalam memperkirakan 

hambatan kapal, termasuk kapal berkecepatan tinggi seperti speed boat [10], Dalam pengerjaannya, menggunakan 

software Maxsurf resistance, Maxsurf Resistance adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menghitung 

hambatan kapal dan performa hidrodinamis lainnya [11].  

 

F. Analisa Data 

Data hasil simulasi numerik akan dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan signifikansi dalam perubahan hambatan dan stabilitas yang disebabkan oleh variasi 

rise of floor.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis hidrodinamika kapal, penggunaan simulasi numerik adalah langkah awal untuk memahami 

berbagai faktor yang memengaruhi efisiensi dan kecepatan kapal. Hasil simulasi numerik untuk menganalisis 

performa speed boat dengan variasi sudut rise of floor dianalisis menggunakan software Maxsurf Resistance. Simulasi 

dilakukan dengan menggunakan tiga metode berbeda, yaitu SavitskySPre-Planing, SavitskysPlaning, dan Holtrop, 

untuk memastikan hasil yang komprehensif. Diagram yang dihasilkan menunjukkan perbandingan antara ketiga 

metode ini dalam hal resistensi total saat kecepatan meningkat. Variasi sudut rise of floor memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja speed boat, terutama pada kecepatan yang lebih tinggi. 

Dalam analisis hidrodinamika kapal, penggunaan simulasi numerik adalah langkah awal untuk memahami 

berbagai faktor yang memengaruhi efisiensi dan kecepatan kapal. Hasil simulasi numerik untuk menganalisis 

performa speed boat dengan variasi sudut rise of floor dianalisis menggunakan software Maxsurf  Resistance. Simulasi 

dilakukan dengan menggunakan tiga metode berbeda, yaitu SavitskysPre-Planing, SavitskysPlaning, dan Holtrop, 

untuk memastikan hasil yang komprehensif. Diagram yang dihasilkan menunjukkan perbandingan antara ketiga 

metode ini dalam hal hambatan total saat kecepatan meningkat. Variasi sudut rise of floor memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja speed boat, terutama pada kecepatan yang lebih tinggi. 

 

A. Hasil Dari Metode Savitsky Pre Planing 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Simulasi Metode Savitsky Pre-Planing 
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Pada hasil simulasi numerik yang menggunakan metode Savitsky Pre-Planing, variasi sudut rise of floor memiliki 

dampak yang signifikan terhadap hambatan dan kebutuhan daya speed boat pada kecepatan antara 17 hingga 21 knot. 

Berdasarkan diagram yang menggambarkan variasi ini, hambatan maksimal ada pada sudut rise of floor 21 derajat, 

dengan nilai 43,7 kN dan power sebesar 472,151 kW. Hal ini menunjukkan bahwa pada sudut ini, kapal mengalami 

hambatan yang lebih tinggi, memerlukan lebih banyak daya untuk mempertahankan kecepatan. 

Sebaliknya, hambatan terendah ditemukan pada sudut 25 derajat, dengan nilai 33,2 kN dan power sebesar 358,497 

kW. Kondisi ini menunjukkan bahwa sudut rise of floor yang lebih besar dapat mengurangi hambatan dan menurunkan 

konsumsi bahan bakar, yang dapat meningkatkan efisiensi kapal pada kecepatan tertentu. Dengan hasil ini, pemilihan 

sudut rise of floor menjadi faktor penting dalam desain dan operasi speed boat, karena dapat mempengaruhi efisiensi 

energi dan performa kapal. 

Menurut metode savitsky pre planing semakin tinggi sudut rise of floor pada lambung kapal speed boat  

mengurangi hambatan karena mengurangi area basah lambung, memperbaiki distribusi tekanan dan stabilitas dinamis 

yang lebih baik [12] 

 

B. Hasil Dari Metode Savitsky Planing 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Simulasi Metode Savitsky Planing 

 

Pada hasil diagram variasi sudut rise of floor menggunakan metode Savitsky Planing, analisis menunjukkan bahwa 

pada kecepatan antara 17 hingga 21 knot, hambatan maksimal terjadi pada sudut rise of floor 21 derajat dengan nilai 

31,4 kN dan power sebesar 339,424 kW. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada sudut ini, hambatan kapal berada pada 

titik tertinggi, membutuhkan daya yang lebih besar untuk mempertahankan kecepatan tersebut. 

Di sisi lain, hambatan terendah ditemukan pada sudut 25 derajat dengan nilai 25,7 kN dan power sebesar 277,507 

kW. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan sudut rise of floor, hambatan bisa berkurang, menghasilkan 

pengurangan dalam konsumsi bahan bakar. Hal ini mengindikasikan bahwa kapal pada kondisi planing cenderung 

memiliki performa yang lebih baik dengan sudut rise of floor yang lebih besar, memungkinkan efisiensi energi yang 

lebih baik pada kecepatan tertentu. 

Peningkatan sudut rise of floor pada lambung kapal speed boat dengan metode Savitsky untuk kondisi planing 

dapat mengurangi hambatan hidrodinamis karena beberapa alasan. Sudut yang lebih tinggi mengoptimalkan distribusi 

tekanan, mengurangi pembentukan gelombang dan turbulensi, serta meningkatkan efisiensi hidrodinamis dengan 

mengurangi gesekan. Selain itu, penyesuaian sudut rise of floor dapat mengurangi air entrainment dan meningkatkan 

efisiensi lift, yang semuanya berkontribusi pada penurunan hambatan hidrodinamis secara keseluruhan [13]. 
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C. Hasil Dari Metode Holtrop 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Simulasi Metode Holtrop 

 
Pada hasil diagram variasi sudut rise of floor menggunakan metode Holtrop, simulasi menunjukkan bahwa pada 

kecepatan antara 17 hingga 21 knot, hambatan maksimal terjadi pada sudut rise of floor 21 derajat dengan nilai 51,3 

kN dan power  sebesar 554,278 kW. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada sudut ini, kapal mengalami hambatan yang 

cukup besar, memerlukan tenaga yang lebih tinggi untuk mempertahankan kecepatan yang diinginkan. 

Sebaliknya, hambatan terendah terjadi pada sudut rise of floor 25 derajat dengan nilai 43,6 kN dan power sebesar 

471,145 kW. Ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan sudut rise of floor, hambatan bisa dikurangi, yang 

berdampak pada pengurangan konsumsi bahan bakar. Sudut yang lebih besar dapat memberikan manfaat efisiensi 

energi bagi kapal, terutama pada kecepatan menengah hingga tinggi, sambil tetap menjaga stabilitas yang baik. 

Hasil simulasi dengan metode Holtrop ini menegaskan bahwa variasi sudut rise of floor memiliki dampak yang 

signifikan terhadap performa kapal. Pemilihan sudut yang tepat dapat mengurangi hambatan dan menurunkan 

kebutuhan daya, memberikan keseimbangan optimal antara performa dan efisiensi energi. 

Peningkatan sudut rise of floor pada lambung kapal speed boat dengan metode Holtrop dapat mengurangi 

hambatan hidrodinamis karena: meningkatkan lift, meningkatkan efisiensi desain lambung, dan mengurangi 

pembentukan gelombang di sekitar lambung [14]. 

IV. SIMPULAN 

Dari analisa numerik dengan variasi sudut rise of floor pada speed boat menggunakan metode Savitsky Pre-

Planing, Savitsky Planing, dan Holtrop menunjukkan bahwa pemilihan sudut rise of floor yang tepat sangat penting 

dalam menentukan performa dan efisiensi kapal. 

Hambatan maksimal ditemukan pada sudut 21 derajat dalam semua metode, dengan perbedaan nilai yang 

signifikan. Hambatan pada metode Savitsky Pre-Planing mencapai 43,7 kN, Savitsky Planing mencapai 31,4 kN, dan 

Holtrop mencapai 51,3 kN. Sementara itu, hambatan terendah terjadi pada sudut 25 derajat, dengan masing-masing 

metode menunjukkan penurunan hambatan yang berbeda: Savitsky Pre-Planing sebesar 33,2 kN, Savitsky Planing 

sebesar 25,7 kN, dan Holtrop sebesar 43,6 kN.  Sedangkan pada sudut 23 sebagai sudut standard pada desain acuan 

/desain sebelumnya menghasilkan hambatan pada kecepatan maksimal pada metode Savitsky Pre-Planing mencapai 

38,3 kN, Savitsky Planing mencapai 28,7 kN, dan Holtrop mencapai 47,9 kN. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sudut rise of floor yang lebih tinggi cenderung mengurangi hambatan dan 

menurunkan kebutuhan bahan bakar, yang berarti efisiensi energi lebih baik pada kecepatan tertentu. Namun, 

peningkatan sudut rise of floor juga harus seimbang dengan stabilitas dan kenyamanan berkendara. 
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